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A. AWAL MULA BERKEMBANGNYA EKONOMI PEMBANGUNAN 

Pada awalnya ekonomi pembangunan bukanlah merupakan ilmu yang baru, hal ini ada 

karena bidang ilmu ekonomi ini menjadi lebih berkembang karena disebabkan beberapa 

sebab (Purba, B., et al., 2021). Pertama, beberapa negara berkembang sebelum perang dunia 

ke-2 merupakan daerah jajahan, sehingga negara penjajah merasa tidak perlu 

memperhatikan perkembangan daerah jajahan tersebut. Kedua, masih kurangnya keinginan 

dari para pimpinan negara atau daerah yang yang dijajah untuk membahas masalah-masalah 

pembangunan ekonomi kerap memiliki dasar pemikiran bahwa pembangunan ekonomi 

hanya dapat dilakukan jika penjajahan berakhir di seluruh wilayah belahan dunia, sehingga 

mewujudkan perdamaian yang diinginkan setiap negara. Oleh karena itu, mereka hanya 

berfokus untuk mendeklarasikan kemerdekaan negaranya dan belum memikirkan masalah-

masalah pembangunan ekonomi negara mereka. Selain itu, penelitian dan analisis mengenai 

masalah pembangunan ekonomi masih terbatas. 

Pada masa perang dunia ke-2 para ekonom (khususnya ekonom barat) lebih 

memfokuskan perhatiannya terhadap masalah pengangguran dan krisis ekonomi. 

Penyebabnya, pada dekade awal abad ke-20 masalah depresi dan pengangguran dianggap 

masalah utama yang harus diatasi. Akan tetapi, kondisi mulai berubah setelah perang dunia 

ke-2 berakhir. Penelitian dan analisis terhadap pembangunan ekonomi mulai berkembang 

dan meningkat secara signifikan. Hal tersebut didasari oleh beberapa hal (Mulyani, E., et 

al., 2017). 

Pertama, meningkatnya keinginan dari negara-negara bekas jajahan untuk mengejar 

ketertinggalan mereka dengan negara bekas penjajahnya. Beberapa negara seperti 

Indonesia, India, dan Pakistan merupakan negara bekas penjajahan yang masyarakatnya 

relatif miskin dan menghadapi masalah kependudukan yang cukup serius. 

Kedua, meningkatnya perhatian negara-negara maju terhadap negara sedang 

berkembang, sehingga negara maju bersedia untuk membantu proses pembangunan di 

negara tersebut. Negara-negara maju melakukan hal tersebut karena alasan ekonomi agar 

hubungan mereka dengan negara sedang berkembang (terutama hubungan perdagangan) 

dapat berjalan dengan baik. Dan alasan terakhir, negara maju ingin memperoleh dukungan 

dalam perang ideologi antara Blok Barat dan Blok Timur. 

 

  

BAB I 

PEMBANGUNAN EKONOMI DAN  

EKONOMI PEMBANGUNAN 
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B. EVOLUSI FOKUS EKONOMI PEMBANGUNAN 

Ekonomi pembangunan menjadi bidang kajian yang paling sering dibahas, seiring 

dengan terbebasnya banyak negara di kawasan Asia, Afrika, dan Amerika Latin dari 

belenggu penjajahan, dan adanya keinginan dari negara-negara tersebut untuk mengejar 

ketertinggalannya dari negara-negara maju. Menurut Briant Carant, J. (2017) selama dekade 

1950-an hingga awal dekade 1960-an, kebijakan-kebijakan pembangunan ditujukan 

terutama sekali pada maksimisasi pertumbuhan GNP melalui proses akumulasi modal dan 

industrialisasi. Oleh karena adanya pandangan yang tidak mempercayai mekanisme pasar 

dan pendapat tentang terjadinya kegagalan pasar (market failure), maka pemerintah 

mengambil kebijakan-kebijakan antara lain menerapkan sistem perencanaan terpusat untuk 

meningkatkan investasi modal fiskal, pemanfaatan surplus tenaga kerja, pengembangan 

industri substitusi impor (ISI), dan mencari bantuan luar negeri. Strategi pembangunan saat 

itu ditekankan pada pembangunan ekonomi, khususnya pertumbuhan ekonomi, sementara 

pembangunan di bidang lainnya diarahkan untuk menunjang keberhasilan pembangunan 

ekonomi dan mengikuti irama pembangunan di bidang ini. 

Kenyataannya, strategi ini mengarahkan kita pada pilihan antara pertumbuhan 

ekonomi dan pemerataan hasil-hasil pembangunan. Pertumbuhan dan pemerataan 

merupakan dua kutub strategi pembangunan yang sering kali saling mengabaikan (trade 

off). Artinya, pembangunan yang menitikberatkan pada aspek pertumbuhan ekonomi 

cenderung akan mengorbankan aspek pemerataan, begitu juga sebaliknya. Dan sayangnya, 

pada umumnya pilihan kebijakan jatuh pada kebijakan pemacuan pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dengan harapan pemerataan hasil pembangunan pada akhirnya akan diraih 

melalui mekanisme tetesan ke bawah (trickledown effect). Artinya, proses pemerataan 

pendapatan akan terjadi secara otomatis setelah pertumbuhan ekonomi yang tinggi terjadi 

(Arsyad, L. 2017). 

Keberhasilan pembangunan yang ditinjau dari tolok ukur ekonomi klasik tersebut 

tampaknya tidak sepenuhnya mampu mencerminkan kenyataan hidup yang sebenarnya di 

dalam masyarakat. Angka-angka yang ditunjukkan oleh pendapatan nasional bruto (PNB) 

atau produk nasional bruto/ produk domestik bruto (PNB/ PDB tidak cukup peka dalam 

mengungkapkan state of mind masyarakat. Apalagi ditambah kenyataan bahwa sering kali 

jurang

perbedaan antara kelompok kaya dan miskin yang semakin melebar seiring dengan pesatnya 

pertumbuhan ekonomi tersebut. 

Pada masa itu, banyak di antara negara yang baru merdeka (Negara Sedang 

Berkembang = NSB) terlahir dan hidup dalam tatanan konfigurasi ekonomi yang suram 

(Sukarniati, L., et al., 2021). Hal tersebut diindikasikan oleh angka pertumbuhan ekonomi 

yang lambat dan angka inflasi sangat tinggi. Konfigurasi yang suram tersebut tidak 

memberikan batas toleransi yang longgar bagi para pembuat kebijakan di NSB untuk 

berbuat kesalahan. Peluang untuk membuat kesalahan (margin of error) yang sedemikian 

sempit, tidak memberikan ruang gerak yang cukup untuk memilih berbagai alternatif model 
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pembangunan, kecuali hanya bertumpu pada paradigma pertumbuhan sehingga aspek-aspek 

sosial pun menjadi terabaikan dan masalah kemiskinan tidak terselesaikan. 

Memasuki dekade 1960-an akhir dan awal dekade 1970-an, pembangunan ekonomi 

mengalami redefinisi (Purba, B. et al., 2021). Mulai muncul pandangan bahwa tujuan utama 

dari usaha-usaha pembangunan ekonomi bukan lagi menitikberatkan pada aspek 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi bagaimana mengurangi angka kemiskinan dan 

ketimpangan. Beberapa ekonom berpendapat bahwa pertumbuhan yang tercermin pada 

kenaikan angka-angka GNP tiap tahunnya belum mampu menjadi solusi atas masalah 

kemiskinan dan ketimpangan sehingga makna pembangunan kembali dipertanyakan. 

Adanya keprihatinan di kalangan para pemerhati masalah-masalah pembangunan telah 

mendorong munculnya gagasan-gagasan baru tentang strategi pembangunan yang lebih 

bermakna bagi semua. Bank Dunia memperkenalkan pendekatan pembangunan 

pertumbuhan dengan pemerataan (redistribution with growth) dan ILO (International 

Labor Organization) menawarkan pendekatan pemenuhan kebutuhan dasar (basic need 

approach) sebagai solusi. Sedangkan literatur pembangunan lainnya ada yang menekankan 

perlunya pergeseran orientasi dari pembangunan industri menuju pembangunan perdesaan, 

pergeseran penekanan dari pembentukan modal fisik menuju pembentukan modal insani 

(human capital) sebagai modal utama pembangunan, dan pentingnya penerapan teknologi 

tepat guna (appropriate technology) bagi setiap negara. Namun, problematika 

pembangunan yang rumit, kronis, dan kait-mengait di NSB tak kunjung terselesaikan juga 

(Siagian, V., et al., 2020). 

Menurut Arsyad, L. (2017) Perubahan yang paling mendasar pada fokus ekonomi 

pembangunan terjadi selama dekade 1970-an dan dekade 1980-an yang dikenal dengan 

istilah era “kebangkitan ekonomi neoklasik” (resurgence of neoclassical economics). Jika 

pada dekade 1950-an para ekonom pembangunan mencoba merumuskan teori yang 

dianggap bisa berlaku umum (grand theories) dan strategi-strategi yang bersifat umum di 

dalam upaya memecahkan permasalahan di NSB, pada dekade 1970-an dan 1980-an 

sebaliknya. Fokus kajian ekonomi pembangunan sudah lebih ditekankan pada analisis 

tentang keberagaman NSB dan pengidentifikasian faktor penyebab mengapa terjadi 

perbedaan tingkat kinerja ekonomi dari setiap negara. Analisis berubah dari model 

pertumbuhan yang sangat makro agregatif menuju ke model mikro yang disagregatif. Studi 

mulai diarahkan pada kekhususan karakteristik suatu negara berdasarkan kondisi 

empirisnya dan penggunaan asumsi yang berbeda-beda ketika menganalisis masalah di 

setiap NSB. Oleh karena itu, perlu kehatian-hatian di dalam proses pengidentifikasian 

hubungan-hubungan kelembagaan. Unsur-unsur misalnya penduduk, institusi, dan 

ketersediaan semangat kewirausahaan (entrepreneurship) yang selama ini dianggap sebagai 

hal given menjadi variabel endogen yang penting di dalam analisis pembangunan. Dengan 

kata lain, pembangunan harus dilihat sebagai suatu proses yang multidimensional yang juga 

mencakup perubahan-perubahan yang mendasar di dalam struktur sosial, perilaku 

masyarakat, perbaikan sistem kelembagaan (institutional development), selain aspek-aspek 
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ekonomi seperti kenaikan pendapatan perkapita, kemerataan distribusi pendapatan, dan 

pengentasan kemiskinan. 

 

C. PEMBANGUNAN EKONOMI SEBAGAI PRIORITAS PEMBANGUNAN 

NASIONAL 

Ketika berbagai negara baru memperoleh kembali kemerdekaannya, apakah melalui 

perang kemerdekaan atau melalui jalan damai di meja perundingan, kemerdekaan tersebut 

bukan hanya menyangkut bidang politik, akan tetapi juga dalam bidang-bidang kehidupan 

dan penghidupan yang lain (Siagian, V., et al., 2020). Salah satu implikasi dari persepsi 

demikian adalah  suatu negara, bangsa bebas untuk menentukan dan memilih sendiri cara-

cara yang ingin ditempuhnya dalam upaya mencapai tujuan negara dan bangsa yang 

bersangkutan. 

Terlepas dari cara dan pendekatan yang dilakukan, berbagai tindakan yang diambil, 

termasuk kebijaksanaan dan prioritas pembangunannya dimaksudkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan seluruh warga masyarakat. Itulah sebabnya berkembang pandangan yang 

mengatakan bahwa suatu negara modern merupakan suatu negara kesejahteraan (welfare 

state). Meskipun banyak negara industri maju dengan konsep “negara kesejahteraan” tidak 

lagi menonjol seperti halnya di masa-masa lalu karena biaya yang sangat besar yang harus 

dikeluarkan oleh pemerintah untuk menjamin tingkat kesejahteraan yang tinggi bagi para 

warganya, kiranya masih relevan menekankan bahwa bagi negara-negara yang tergolong 

miskin dan sedang membangun konsep tersebut masih wajar untuk diwujudkan dan 

mekanisme  untuk mencapai tujuan itu ialah dengan melakukan berbagai kegiatan 

pembangunan. 

Siapapun akan mengakui bahwa pembangunan merupakan kegiatan yang rumit karena 

sifatnya multifaset dan multidimensional. Karakteristik demikian merupakan tuntutan 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Itulah sebabnya bidang-bidang yang menjadi “objek” 

pembangunan termasuk bidang politik, ekonomi, pertahanan dan keamanan, sosial budaya, 

pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi, dan administrasi pemerintahan negara. Akan 

tetapi karena berbagai faktor keterbatasan yang dihadapi oleh suatu negara bangsa seperti 

keterbatasan dana, keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pembangunan, keterbatasan daya, dan 

keterbatasan waktu pada umumnya suatu negara dihadapkan pada keharusan untuk 

menentukan skala prioritas pembangunannya. Kemampuan yang dimiliki tidak 

memungkinkan penyelenggaraan pembangunan dilakukan secara simultan dengan 

intensitas yang sama. 

Tuntutan dalam penentuan prioritas dalam pembangunan bagi negara-negara yang 

sedang membangun pada umumnya menunjuk pada pembangunan di bidang ekonomi. 

Tuntutan demikian mudah dipahami dan diterima karena memang kenyataan menunjukan 

bahwa keterbelakangan negara-negara tersebut paling terlihat dalam bidang ekonomi. 

Seperti dimaklumi, berbagai ciri negara terbelakang atau sedang berkembang dalam bidang 

ekonomi (Zaenuddin, M. 2018) antara lain adalah: 
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1. Banyaknya rakyat yang hidup dibawah garis kemiskinan absolut. Memang benar 

bahwa berbagai negara menggunakan kriteria yang berbeda-beda tentang batas garis 

kemiskinan tersebut. Ada yang menggunakan pendapatan perkapita penduduk. Ada 

yang menggunakan konsumsi kalori 2000 unit dan protein 50 gram perhari sebagai 

tolak ukur yang kemudian diterjemahkan ke uang. Dewasa ini makin banyak negara 

yang menggunakan kriteria Bank Dunia sebagai patokan, yaitu apabila seseorang 

berpenghasilan sampai dengan $300 Amerika Serikat setiap tahunnya, yang 

bersangkutan dikategorikan sebagai orang yang hidup dibawah garis kemiskinan. 

2. Terdapat sejumlah kecil warga negara yang dengan standar internasional sekalipun 

tergolong sebagai orang yang kaya raya, terutama mereka yang menjadi usahawan 

pada tingkat konglomerat bahkan ada diantaranya yang menguasai perusahaan yang 

bersifat oligopoli. Kesenjangan antara orang-orang berada seperti itu dengan warga 

masyarakat yang tergolong miskin sangat besar. Kesenjangan tersebut mengundang 

“bibit” kecemburuan sosial yang tidak mustahil menjurus kepada keresahan bahkan 

terganggunya ketertiban dan keamanan umum. 

3. Produk Domestik Kotor (Gross Domestic Product) yang rendah antara lain disebabkan 

oleh produktivitas nasional yang rendah sebagai salah satu konsekuensi dari sumber 

daya manusia yang tidak terampil. 

4. Tingkat pendidikan rakyat yang belum tinggi dan bahkan banyak diantara penduduk 

yang masih buta aksara. Seperti dimaklumi, jika pendidikan rata-rata warga 

masyarakat dalam suatu negara adalah lulusan Sekolah Dasar, negara tersebut 

digolongkan sebagai negara terbelakang. Jika pendidikan warga sudah mencapai 

lulusan sekolah menengah pertama, negara dikategorikan sebagai negara berkembang. 

Suatu negara disebut negara maju apabila pendidikan rata-rata para warganya sudah 

mencapai lulusan sekolah menengah atas. Meskipun pendidikan merupakan bidang 

diluar ekonomi, hal ini perlu diperhatikan, berkaitan langsung dengan tersedia tidaknya 

tenaga kerja yang terampil. 

5. Perekonomian yang masih bersifat tradisional, dalam arti berkisar pada kegiatan 

pertanian.  

6. Kegiatan perekonomian lainnya, seperti perikanan, peternakan, hortikultura, sering 

hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sendiri dan tidak ditujukan pada 

kebutuhan pasar. Kalaupun ada komoditi yang dihasilkan untuk dijual ke pasaran, 

termasuk untuk diekspor, bentuknya masih berupa bahan mentah dan bukan berupa 

produk jadi. Salah satu faktor penyebabnya adalah tidak dikuasainya teknik-teknik 

pengolahan mutakhir yang dapat meningkatkan nilai tambah produk tersebut. 

7. Infrastruktur yang mutlak diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi seperti jalan, sarana 

transportasi dan sarana komunikasi yang tidak memadai. Kondisi prasarana yang ada 

pun sering pada kondisi tidak atau kurang terpelihara. 

8. Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan sering tidak terkendali seperti dikatakan 

seorang pakar ekonomi  bahwa “di negara-negara terbelakang yang kaya makin kaya 

dan yang miskin dapat anak” juga karena prevalensi pandangan bahwa kekayaan 
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seseorang diukur dari jumlah anaknya. Pertumbuhan penduduk yang tinggi itu juga 

terjadi karena keluarga yang tidak mampu ingin mempunyai banyak anggota keluarga 

yang ikut serta dalam mencari nafkah keluarga. 

9. Tingkat kewirausahaan yang rendah yang antara lain disebabkan oleh beberapa faktor 

(Mulyani, E., et al., 2017) seperti: 

a. Menjadi pegawai terutama di pemerintahan dipandang sebagai profesi yang jauh 

lebih terhormat ketimbang menjadi pedagang; 

b. Tidak adanya modal dan sulitnya memperoleh kredit; 

c. Keengganan mengambil risiko; 

d. Locus of control yang bersifat eksternal dalam arti terdapatnya persepsi bahwa nasib 

seseorang tidak berada di tangan sendiri melainkan ada kekuatan diluar dirinya yang 

mengaturnya; dan 

e. Tidak dimilikinya kemahiran dalam berbagai fungsi manajerial seperti produksi, 

pemasaran, promosi, dan keuangan. 

Menurut Waruwu, S. J. A. (2016) penduduk miskin di negara-negara terbelakang 

dihadapkan kepada lingkaran setan yang mengandung komponen sebagai berikut: 

1. Pendapatan perkapita yang rendah; 

2. Yang berakibat pada ketidakmampuan menabung; 

3. Yang pada gilirannya berakibat pada tidak terjadinya pembentukan modal (no 

capital formation); 

4. Tidak terjadinya pemupukan modal berarti tidak adanya investasi; 

5. Tidak adanya investasi, berarti tidak terjadinya perluasan usaha; 

6. Tidak adanya perluasan usaha berarti makin sempitnya kesempatan kerja; 

7. Sempitnya kesempatan kerja, berarti tingginya tingkat pengangguran; 

8. Pengangguran berarti tidak adanya penghasilan; dan 

9. Tidak adanya penghasilan berakibat pada tidak bergesernya posisi seseorang di 

bawah garis kemiskinan. 

Situasi seperti ini yang dihadapi oleh sebagian besar warga negara secara individual 

pasti tercermin pada perekonomian secara makro atau pada tingkat nasional. 

 

D. STRATEGI PEMBANGUNAN EKONOMI 

Arndt, H. W. (2015) berpendapat bahwa tidak ada satu pun strategi pembangunan 

ekonomi yang cocok digunakan oleh semua negara berkembang yang ingin meningkatkan 

kesejahteraan materiil para warganya. Dikatakan demikian karena strategi yang mungkin 

dan tepat ditempuh dipengaruhi oleh banyak faktor (Dahlia, D., et al., 2020) seperti : (1) 

persepsi para pengambil keputusan tentang prioritas pembangunan yang berkaitan dengan 

sifat keterbelakangan yang dihadapi oleh masyarakat, (2) luasnya wilayah kekuasaan 

negara, (3) jumlah penduduk, (4) tingkat pendidikan masyarakat, (5) topografi wilayah 

kekuasaan negara, apakah negara kepulauan atau daratan (landlocked country), (6) jenis dan 

jumlah kekayaan alam yang dimiliki, dan (7) sistem politik yang berlaku di negara yang 

bersangkutan. 
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Berbeda halnya dengan beberapa dekade yang lalu, dewasa ini kategorisasi negara-

negara terbelakang dan sedang membangun sudah berbeda berkat pembangunan ekonomi 

yang telah dilaksanakan selama ini (Arndt, H. W. 2015), Kategorisasi yang dimaksud 

adalah: (1) Negara-negara terbelakang yang masih ditandai oleh perekonomian yang agraris 

sifatnya. (2) Negara-negara yang sedang berkembang ada yang sudah mulai melakukan 

industrialisasi meskipun baru pada tahap permulaan dengan objek-objek yang masih sangat 

terbatas seperti di bidang agribisnis. Dan (3) Beberapa negara sudah digolongkan sebagai 

"Newly Industrializing Countries" karena tahap industrialisasinya sudah demikian jauh 

sehingga banyak sektor perekonomian yang sudah menerapkan teknologi tinggi. Di Benua 

Asia, khususnya, negara-negara tersebut terakhir ini adakalanya dikenal dengan istilah 

"Macan Asia" seperti Korea Selatan, Taiwan, Thailand, Malaysia, Singapura, dan 

Indonesia. 

Dengan menyimak kategorisasi seperti dikemukakan di atas dan dengan 

memperhitungkan faktor-faktor yang dihadapi, dapat disimpulkan adanya dua bentuk 

strategi pembangunan yang biasa ditempuh oleh negara-negara sedang berkembang adalah 

modernisasi pertanian dan industrialisasi. Pentingnya modernisasi pertanian harus 

dipandang paling sedikit dari dua sisi. Sisi yang pertama berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan dalam negeri sendiri, terutama bahan pangan. Sisi kedua menyangkut 

penumbuhan dan pengembangan agribisnis yang menghasilkan berbagai komoditi untuk 

ekspor (Asheim, B. T. 2018). 

Mengenai sisi yang pertama yaitu pemuasan kebutuhan dalam negeri sendiri dapat 

dikemukakan hal-hal sebagai berikut: 1) Yang ingin dihilangkan adalah ketergantungan 

suatu negara kepada negara-negara lain untuk memenuhi berbagai jenis kebutuhannya. Dan 

2) Menghilangkan segala bentuk ketergantungan merupakan sasaran yang sangat penting 

karena apabila tidak, akibatnya dalam berbagai bidang lain seperti bidang politik, 

persenjataan, pinjaman luar negeri, teknologi, dan berbagai bidang lain pasti muncul. Dalam 

kaitan itulah mengapa sebagian besar negara-negara terbelakang dan sedang membangun 

pernah terlibat dengan apa yang dikenal sebagai "revolusi hijau" (green revolution). 

Revolusi hijau pada dasarnya bertitik tolak dan berorientasi pada peningkatan produksi 

bahan pangan. Semangat tinggi untuk terlibat dalam revolusi ini didorong oleh keinginan 

kuat dari negara-negara tersebut untuk paling sedikit mengurangi ketergantungannya pada 

negara-negara lain untuk penyediaan bahan pokok tersebut dengan sasaran akhir 

swasembada. Hasilnya memang sangat menggembirakan bahkan dapat dikatakan 

mengagumkan. Ada beberapa negara yang demikian suksesnya melaksanakan revolusi 

tersebut sehingga negara-negara yang tadinya harus mengimpor sebagian bahan pangan 

yang dibutuhkannya, dapat mencukupi kebutuhannya dan bahkan ada yang sudah mampu 

mengekspornya ke negara lain. Akan tetapi meskipun demikian, masalah yang dihadapi di 

sektor pertanian cukup banyak dan rumit (Sukarniati, L., et al., 2021). 

Telah pernah disinggung bahwa struktur perekonomian dari negara-negara terbelakang 

bersifat agraris sentris. Hal ini berarti bahwa sebagian besar penduduk adalah masyarakat 

tani yang pada umumnya tinggal di daerah pedesaan. Telah dicatat pula bahwa sebagian 
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petani tersebut masih menggunakan cara-cara bertani yang tradisional karena cara-cara 

itulah yang sudah mereka kuasai dan diwariskan secara turun-temurun dari nenek moyang 

mereka. Cara-cara demikian terbukti tidak produktif (Sukarniati, L., et al., 2021) antara lain 

karena (1) bibit yang digunakan tidak tinggi mutunya, (2) cara mengolah tanah yang kurang 

baik, (3) sistem irigasi yang tidak memadai, (4) penggunaan pupuk yang terbatas pada 

pupuk alami, (5) kurangnya penggunaan insektisida dan pestisida untuk memberantas hama, 

dan (6) kegiatan pasca panen yang berakibat pada tidak sedikitnya hasil produksi yang 

terbuang. Faktor-faktor itulah yang menuntut harus terjadinya modernisasi pertanian. 

Dalam kaitan ini ditekankan bahwa hambatan yang sering dihadapi dalam modernisasi 

pertanian bukan semata-mata masalah penguasaan teknik bertani secara mutakhir. Bukan 

pula hanya karena kemampuan ekonomi yang rendah. Yang jauh lebih penting untuk 

mendapat perhatian ialah menemukan cara yang paling tepat untuk merubah sikap mental 

dari para petani tersebut. 

Para pakar pertanian sering mengemukakan paling sedikit tujuh hal yang harus menjadi 

perhatian dalam upaya modernisasi pertanian (Saragih, B. 2018). 

Pcrtama, Memperkenalkan cara bertani yang modern seperti penggunaan mesin-

mesin yang sesuai dengan topografi wilayah pertanian tertentu. Misalnya traktor dalam 

pengolahan tanah, alat penuai masinal, dan alat penyemprot hama. Hal Ini sering dikenal 

dengan istilah mekanisasi pertanian. 

Kedua, Menggunakan bibit unggul yang telah dikembangkan melalui penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti pertanian dan telah terbukti membuahkan hasil yang jauh lebih 

memuaskan dibandingkan dengan bibit yang selama ini dikenal oleh para petani. Pada 

dekade enam puluhan dan tujuh puluhan, misalnya, di sektor pertanian padi, ditemukan dan 

dikembangkan PB5 dan PB8 oleh "International Rice Research Institute" di Los Banos, 

Filipina yang ternyata menghasilkan padi dalam jumlah yang jauh lebih besar per hektar 

dibandingkan dengan bibit-bibit yang biasa digunakan oleh para petani di berbagai negara 

Asia. Dewasa ini upaya untuk menemukan dan mengembangkan varietas unggul lain terus 

berlanjut sebagai bagian dari revolusi hijau tersebut di muka yang memungkinkan hasil 

pertanian lebih besar lagi. 

Ketiga, Penggunaan insektisida dan pestisida untuk memberantas hama yang sering 

merusak tanaman dan pada gilirannya menurunkan produksi hasil pertanian. Ternyata 

melakukannya jauh lebih sulit daripada membicarakan. Para petani di negara-negara agraris 

menghadapi paling sedikit tiga jenis masalah dalam kaitan ini, yaitu: (a) kemampuan 

ekonomi yang rendah yang tidak memungkinkan mereka untuk secara mudah menyisihkan 

dana untuk membeli obat-obat tersebut dan oleh karena itulah pemerintah di berbagai 

negara berkembang memberikan subsidi kepada para petani, (b) para petani sering kurang 

pengetahuan tentang manfaat penggunaan dan pemerintah berusaha untuk menyediakan 

tenaga-tenaga penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para petani 

tersebut, dan (c) juga ternyata bahwa hasil pertanian menjadi terkontaminasi dengan bahan-

bahan pemberantas hama yang pasti tidak baik untuk kesehatan manusia. 
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Keempat, Penggunaan sistem irigasi yang lebih baik agar tanaman memperoleh air 

yang diperlukannya untuk tumbuh dengan baik dan memberikan hasil yang diharapkan. 

Masalah irigasi pun bukanlah sesuatu yang mudah untuk diatasi. Masalah irigasi bukanlah 

masalah yang berdiri sendiri akan tetapi berkaitan dengan masalah erosi, penebangan kayu 

di hutan secara tidak bertanggung jawab, berkembang pesatnya penduduk yang memerlukan 

lebih banyak lahan untuk pemukiman dan bahkan juga terambilnya tanah pertanian yang 

produktif untuk kepentingan industri, bahkan juga untuk kegiatan olahraga kaum mapan 

seperti golf, Akan tetapi terlepas dari itu, sistem irigasi tetap merupakan aspek penting dari 

modernisasi pertanian. 

Kelima, Penggunaan pupuk yang lebih intensif. Berbagai jenis pupuk, termasuk pupuk 

kimia dan pupuk alam, diperlukan baik untuk kepentingan mempertahankan kesuburan 

tanah maupun untuk meningkatkannya. Masalah kemampuan ekonomi dan sikap timbul 

lagi dalam hal ini seperti tampak pada segi-segi lain dari modernisasi pertanian. 

Keenam, Intensifikasi pertanian. Jika hal-hal yang telah disinggung di muka terlaksana 

dengan baik, salah satu hasilnya ialah dimungkinkannya intensifikasi. Pada dasarnya 

intensifikasi berarti pertanian yang meningkatkan produktivitas tanah per hektar misalnya 

dengan tetap menanam satu jenis tanaman andalan tertentu, apakah itu tanaman pangan 

untuk konsumsi dalam negeri atau tanaman lain untuk diekspor. 

Ketujuh, Diversifikasi dan ekstensifikasi. Kiranya telah umum diketahui bahwa yang 

dimaksud dengan diversifikasi dan ekstensifikasi pertanian adalah upaya yang sistematik 

untuk menganekaragamkan jenis-jenis tanaman pertanian dan tidak terpaku hanya pada satu 

tanaman andalan. Sasarannya pun bermacam-macam seperti penyuburan tanah, 

peningkatan produktivitas, dan peningkatan penghasilan para petani. 

Di muka telah disinggung bahwa masalah modernisasi pertanian tidak hanya berkisar 

pada posisi ekonomi para petani yang rendah yang tidak serta merta memungkinkan mereka 

menggunakan pupuk, obat hama, dan mekanisasi pertanian. Masalah-masalah tersebut 

memang merupakan masalah nyata. Akan tetapi tidak kalah pentingnya adalah mengatasi 

masalah rendahnya pengetahuan dan keterampilan pertanian modern, yang pada umumnya 

mengarah kepada masalah sikap mental yang berkisar pada kecenderungan menolak 

perubahan. Menurut (Saragih, B. 2018) terdapat empat masalah yang tampaknya menonjol 

adalah: 

1. Masalah tradisi dan adat istiadat yang demikian mengakarnya sehingga menjadi 

penghalang bagi peningkatan produktivitas pertanian. Yang dimaksud ialah bahwa 

pada umumnya di negara-negara terbelakang dan sedang membangun, tanah milik 

seseorang dipandang sebagai wujud kekayaan dan simbol status yang sangat penting. 

Demikian pentingnya status tanah sebagai wujud kekayaan seseorang sehingga suatu 

keluarga akan berupaya keras agar tanah yang dimilikinya jangan sampai berkurang 

dan bahkan jika mungkin bertambah. 

2. Harus diakui bahwa hasil pertanian termasuk hasil perkebunan, perikanan, dan 

peternakan untuk ekspor dari negara-negara terbelakang dan sedang membangun 

sebagian besar merupakan komoditi lemah dalam pasaran internasional dan sering 
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tidak mampu bersaing dengan negara-negara maju yang juga mengekspor produk 

pertaniannya.  

3. Para petani bersedia untuk merubah sikap dan caranya bertani, mereka menghadapi 

kendala dalam bentuk ketidakadaan modal yang diperlukan untuk modernisasi 

pertanian. Memang benar di berbagai negara terdapat lembaga keuangan dan 

perbankan tempat di mana para petani dapat meminta kredit, Akan tetapi memperoleh 

kredit bukanlah hal yang mudah dan sederhana karena sebagai organisasi yang mencari 

laba, lembaga tersebut ingin memperoleh kepastian bahwa kredit yang diberikan akan 

kembali pada waktunya, dalam arti pinjaman dan bunganya.  

4. Sering di negara-negara terbelakang dan sedang berkembang, dimana tuan tanah 

menguasai areal tanah pertanian yang luas sedangkan para petani hanya sekadar 

sebagai penggarap. Di samping itu, para tengkulak yang umumnya terdiri dari para 

pedagang besar hasil pertanian yang tinggal di kota memaksakan sistem ijon. Jelas 

bahwa kedua sistem tersebut sangat merugikan para petani. Untuk menghilangkan atau 

paling sedikit mengurangi dampak negatif dari kedua sistem tersebut, hampir semua 

negara terbelakang dan sedang berkembang melaksanakan landreform. Seperti 

diketahui dua sasaran utamanya adalah: (a) membatasi jumlah areal tanah yang dimiliki 

oleh seseorang, dan (b) agar para petani memiliki tanah yang memungkinkannya 

memperoleh penghasilan yang wajar dari kegiatan pertanian yang ditekuninya. 

 

E. EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN 

Ekonomi dan studi pembangunan (economics and development studies) sebagai satu-

kesatuan istilah yang bisa disimak dalam paparan (Purba, B., Purba, D. S., et al., 2021), 

yang diawali dengan argumentasi mengapa pembangunan ekonomi dan ekonomi 

pembangunan menjadi bidang kajian dan disiplin yang terpisah dari disiplin lain dalam ilmu 

ekonomi. Argumentasinya bertolak dari, misalnya, dalam kritik yang disampaikan oleh Paul 

Krugman 1992 dan Naqvi 1996, dan dari kepercayaan masyarakat akademik melalui 

pemberian hadiah Nobel bidang ekonomi tahun 1979 kepada Arthur Lewis dan Theodore 

Schultz; tahun 1998 kepada Amartya Sen; dan tahun 2001 kepada Joseph Stiglitz; yang 

notabene para penerima Nobel ini adalah pemikir, analis, dan pelopor dalam ekonomi dan 

studi pembangunan (Mulyani, E., et al., 2017). Hakikat ekonomi pembangunan jika 

dipertentangkan dengan ekonomi tradisional (neoklasik) dan ekonomi politik memiliki 

cakupan dan jangkauan lebih luas, karena tidak hanya berurusan dengan ekonomi saja, 

melainkan dengan budaya dan persyaratan politis yang bisa membawa pengaruh dalam 

mempercepat transformasi struktural dan institusional pada seluruh lapisan masyarakat, 

sehingga tercapai tujuan "memetik buah ekonomi" secara efisien dan diperuntukkan bagi 

segmen populasi terluas. Karena itu, ekonomi pembangunan dalam konteks studi 

pembangunan harus fokus pada mekanisme yang bisa menjaga keluarga, daerah, bahkan 

negara secara keseluruhan dari perangkap kemiskinan (poverty traps), dan pada strategi-

strategi yang paling efektif untuk bisa keluar dari perangkap kemiskinan yang dimaksud. 
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Lewat 27 pertanyaan kritis bagi kajian ekonomi pembangunan, dan pentingnya peran nilai 

(value premises).  

Christopher Barrett pada tahun 2007 mendapat mandat dari penerbit Routledge untuk 

menjadi editor dengan tugas menyusun koleksi terbaik tentang ekonomi dan studi 

pembangunan yang akan dikemas ke dalam empat volume (Mulyani, E., et al., 2017). Dari 

bagian pendahuluan yang sudah diselesaikan dan dipublikasikan (Purba, B., et al., 2021) 

sementara bisa ditarik esensi perannya sebagai berikut. 

1. Ekonomi pembangunan sebagai bidang studi yang orisinal dan paling fundamental di 

dalam disiplin ekonomi bisa dipertahankan apabila fokusnya pada pemahaman 

bagaimana alokasi sumber daya, perilaku manusia, penataan institusional, dan 

kebijakan bersama antara swasta dan publik memberi pengaruh pada evolusi kondisi 

manusia. 

2. Kajian ekonomi pembangunan pada akhirnya mendeskripsikan dan mengeksplorasi 

alasan-alasan penyebab mengapa sejumlah negara, masyarakat, dan orang-orang 

menjadi kaya, sementara yang lain miskin? Faktor-faktor struktural apa saja yang 

membedakan pengalaman mereka yang menikmati standar hidup tinggi dibanding 

mereka yang selama ini berada di bawah garis kemiskinan? Dari berbagai kepentingan 

paling praktis, apa yang bisa dilakukan untuk memberi penguatan kepada mereka yang 

semula terpuruk agar kelak mentas dari keterpurukannya?. 

3. Bertolak dari butir 2 di atas, untuk kajian ke depan diharapkan selalu menggunakan 

analisis multi skala (multiple scales of analysis), dari realita mikro individu, rumah 

tangga, dan perusahaan, dalam rentangan mulai dari meso komunitas, kelompok, 

jaringan, daerah dan perdesaan, hingga level makro negara, benua, dan dunia. 

Dari tiga butir pemikiran di atas, ada dua tema inti yang mewadahi semua karya terpilih 

yang dikemas dalam 4 volume, yaitu: 

a. Pemahaman tentang pola-pola hidup manusia sejahtera (understanding patterns 

of human well-being); dan 

b. Perspektif integratif yang menjembatani skala analisis mikroekonomi, 

makroekonomi dan level tengah yang selalu terabaikan (meso-ekonomi dan 

integrative perspective that bridges micro-economic, macro-economic and the 

oft-ignored middle level - or meso-economic - scale of analyses). 
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